BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, analisis data, dan kajian teori
perspektif hadis, dalam pelaksanaan tradisi akikah di Desa Rahuning Jae
dapat disimpulkan bahwa :

Pelaksanaan tradisi akikah di Desa Rahuning Jae terdiri dari
beberapa tahapan yang mencerminkan perpaduan antara syariat Islam dan
budaya lokal. Tahap pertama dimulai dengan pemilihan hewan akikah yaitu
sehat, tidak cacat, dan cukup usia satu tahun. Pada hari pelaksanaan,
penyembelihan dilakukan oleh tukang sembelih yang berpengalaman sesuai
aturan Islam, disertai doa sebagai bentuk rasa syukur. Daging hasil
sembelihan kemudian dimasak dan disajikan untuk dimakan bersama.
Selanjutnya, dilakukan pencukuran rambut bayi dan pemberian nama, yang
mengandung makna spiritual dan harapan baik bagi masa depan anak. Acara
ditutup dengan doa bersama agar sang anak tumbuh menjadi pribadi yang
saleh/saleha dan mendapatkan keberkahan. Tradisi ini, merupakan wujud
nyata dari nilai-nilai hadis dalam konteks kehidupan masyarakat. Ini
menunjukkan bahwa ajaran Islam dapat menyatu dengan adat Batak
Angkola tanpa kehilangan esensi, bahkan memperkaya praktik keagamaan
dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Rahuning Jae, Kecamatan Padang
Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara.

Akikah merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas
anugerah keturunan, sekaligus sebagai ibadah. Dalam hadis-hadis,
Rasulullah SAW memberikan panduan jelas mengenai pelaksanaan akikah,
mulai dari waktu pelaksanaannya, jenis hewan yang disembelih, hingga tata
cara dan makna yang terkandung di dalamnya. Syariat akikah merupakan
ibadah yang memiliki dasar hukum dari hadis Nabi SAW. Dengan
memahami hadis-hadis tersebut, umat Islam dapat melaksanakan akikah

secara benar, sesuai dengan syariat islam. Hadis Nabi :
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"Setiap anak tergadai(terikat) dengan akikahnya. Disembelihkan untuknya

(hewan) pada hari ketujuh, dicukur rambutnya, dan diberi nama."

. Saran

Melihat pentingnya makna dan nilai yang terkandung dalam tradisi
akikah, ada beberapa hal yang patut menjadi perhatian agar pelaksanaannya
tetap sesuai dengan ajaran Islam dan dapat memberi manfaat yang lebih
luas. Pertama, perlu ditingkatkan pemahaman umat Islam tentang hakekat
akikah. Edukasi melalui ceramah, pengajian, maupun media sosial akan
membantu masyarakat memahami bahwa akikah bukan sekadar tradisi,
tetapi merupakan ibadah yang mengandung syukur, doa, dan kepedulian
sosial.Selain itu, nilai-nilai budaya lokal yang positif, seperti doa bersama
atau pemberian nama dengan makna yang baik, juga dapat terus dilestarikan
selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat. Ini menjadi bagian dari
kekayaan tradisi Islam yang hidup di tengah masyarakat. Terakhir, penting
untuk mengenalkan makna akikah kepada generasi muda sejak dini melalui
pendidikan di rumah dan sekolah. Dengan begitu, tradisi ini tidak hanya
bertahan secara turun-temurun, tetapi juga dipahami secara utuh sebagai

bagian dari warisan keislaman yang bernilai.
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